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ABSTRAK

Nur Shella, 1202030295. “ Analiss Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Matematika Siswva SMP Gajah Mada Medan T.P 2017/2018" Skripsi. Medan :
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi minat sisva
SMP Gajah Mada Medan dalam belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian
analisis faktor dengan sampel penelitiannya adalah siswva SMP Ggah Mada Medan.
Sedangkan instrument penelitian ini adalah angket.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII-A yang berjumlah 33 siswa. Teknik
analisis data yaitu uji normalitas dan analisis faktor. dari hasil analisis diperoleh hasil
component matriks untuk variabel Rajin dalam belajar (faktornya adalah 0,784), variabel
Tekun dalam belgjar (faktornya adalah 0,871), variabel Rapi dalam mengerjakan tugas
(faktor nya adalah 0,841), variabel Memiliki jadwal belajar ( faktor 1 adalah 0,853),
variabel Disiplin dalam belgjar (faktop/rnya adalah 0,880). Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel rajin dalam belgjar, tekun dalam belgjar, rapi dalam
mengerjakan tugas, memiliki jadwal belgjar, disiplin dalam belgjar. Faktor yang paling
utama yang mempengaruhi minat belgjara matematika yang memiliki nilai tertinggi yaitu
variabel Disipilin siswa X3 sebesar 0,880.

Hal ini menunjukkan seseorang akan minat dalam belajar matematika jika memiliki
disiplin yang baik. Maka perlulah para siswa untuk terus meningkatkan disiplinnya dalam
belgjar dan juga perlu motivasi dari orang tua dan lingkungan sehingga mendapatkan hasil
belajar matematika optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan aspek yang memegang peran penting dalam
kemajuan setiap bangsa, sudah seharusnya jika dunia pendidikan perlu dicermati
dan menjadi fokus perhatian pemerintah demi meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas.Dunia pendidikan seperti sekolah formal merupakan
sistem pendidikan yang memang diatur sedemikian sehingga diharapkan mampu
menciptakan sumber daya manusia yang kelak ikut berperan serta dalam
memajukan bangsa. Pelaksanaaan proses menggjar di sekolah, guru memiliki
perang sangat penting demi mencapainya proses belajar mengajar yang baik.
Berhubungan dengan peranan ini, seorang guru dituntut harus memiliki
kompotensi yang memadai dalam hal kegiatan belgjar mengajar di sekolah.

Sekolah merupakan pendidikan yang berlangsung secara formal artinya
terkait oleh peraturan-peraturan tertentu yang harus diketahui dan dilaksanakan.
Di sekolah, anak tidak lagi digjarkan oleh orang tua, akan tetapi gurulah sebagai
pengganti orang tua. Oemar Hamalik (2001: 48), proses belgjar mengajar adalah
suatu kegiatan yang didalamnya terjadi proses siswa belagjar dan guru mengajar
dalam konteks interaktif, dan terjadi interaktif edukatif antara guru dan siswa,
sehingga terdapat perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan.

Dalam kegiatan belajar, minat berperan sebagai kekuatan yang akan

mendorong siswa untuk belgjar. Siswa yang berminat dalam belgjar akan terus



tekun belgjar, berbeda dengan siswa yang hanya menerima pelgjaran tanpa ada
niat yang ada dalam dirinya, maka iatidak tekun dalam belajar.

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting yang
diberikan di sekolah-sekolah. Mata pelgjaran matematika perlu diberikan kepada
peserta didik agar memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif serta mempunyai kemampuan bekerja sama.

Metematika merupakan salah satu pelgjaran yang digjarkan di sekolah-
sekolah dengan frekuensi jam pelagjaran lebih banyak dibandingkan dengan mata
pelgjaran lainnya. Tetapi banyak siswa yang merasa kurang mampu dalam
mempelajari matematika karena dianggap sulit sehingga minat untuk mempelajari
kembali matematika diluar jam sekolah sangat kurang.

Matematika baik menurut sejarah maupun melihat fakta-fakta sekarang
memang memegang peran penting dalam kehidupan.Bahkan bagi generasi mudah
harapan bangsa yang tak lain adalah siswa, matematika merupakan ilmu yang
mempunyai keunggulan untuk membentuk pola pikir manusia. Sehingga siswa
yang mempelajari matematika maupun guru sebagai pengajar matematika harus
dapat memberikan timbal balik yang positif, interaksi yang baik khususnya di
kelas dengan harapan terwujudnya pemahaman matematika sebagali pembentuk
pola pikir dan sikap manusia.Hal ini sesuai dengan pendapat Reseffendi (1988:
94), yang menyatakan matematika penting sebagai pembimbing pola pikir maupun
sebagai pembentuk sikap.Oleh sebab itu salah satu tugas guru adalah untuk
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik.

Sejalan dengan itu, Soedjadi (1999: 20), menyatakan matematika sebagai

salah satu ilmu dasar, baik aspek tergpannya maupun aspek penalarannya



mempunyai peran sangat penting dalam upaya penguasaan ilmu dan
teknologi.Dengan pentingnya matematika tersebut, maka guru mempunyai peran
yang sangat penting untuk mendorong dan memotivasi siswva agar lebih menyukai
matematika.Seorang guru yang memiliki kompotensi kurang baik maka dapat
mengakibatkan siswa kurang menyukai pelgjaran tertentu, sehingga dapat
menyebabkan hasil belgjar yang menurun, hal ini berdasarkan pengalaman
beberapa anak yang kurang menyukai pelajaran matematika di sekolah.

Begitu pun sebagai guru matematika yang pada umumnya mata pelajaran
matematika dianggap sebagai mata pelgaran yang cukup menakutkan bagi
sebagian besar siswa.Seorang guru matematika harus mempunyai persiapan dan
perencanaan mengajar yang matang dalam melakukan pengajaran di
kelas.Seorang guru dituntut untuk bisa memperhatikan bagaimana kondisi
lingkungan dan budaya kelas yang ada di setiap kelas yang diampuhnya.

Seorang guru matematika juga harus mempunyai kemampuan untuk
menjadi motivator siswanya dalam belajar matematika.Ketika seorang guru
mampu menjadi motivator yang baik agar siswanya mempunyai kemauan4 untuk
belgjar.Cara yang digunakan guru untuk memotivasi siswa agar mau belgjar
matematika. Menurut Mike Ollerton (2010: 25), menyatakan cara yang digunakan
oleh guru untuk memotivasi siswa agar mereka mau mempelgjari matematika
tampaknya tergantung pada karateristik guru yang diantaranya adalah hubungan
antara guru dengan siswa di kelas, kepercayaan diri guru dalam menggunakan
stimuli yang berasal dari kehidupan nyata dalam pengajaran tersebut, aksebilitas
yang dimiliki guru terhadap materi yang dipilih sesuai kebutuhan siswa,

penggunaan kontek-konteks yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-



hari, dan kesadaran guru yang bersangkutan terhadap konsep atau prinsip
matematika yang perlu diperoleh siswa.

Peserta didik (siswa) adalah induvidu yang mempunyai karateristik yang
berbeda-beda, misalnya dalam hal minat. Oemar Hamalik (2011: 105),
mengatakan bahwa, guru perlu mengenal minat murid-muridnya agar dapat
memilih bahan pelgjaran, merencanakan pengalaman belgjar, menuntun kearah
pengetahuan dan untuk mendorong motivasi belgjar peserta didiknya.

Pendidikan matematika memiliki peran sangat penting karena matematika
adalah ilmu dassar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang
kehidupan.Melalui  pembelgjaran matematika siswa diharapkan  dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan
efisien dalam memecahkan masalah.Oleh sebab itu, penguasaan materi
matematika bagi seluruh siswa perlu ditingkatkan.

Dalam kenyataan matematika masih merupakan pelajaran yang sulit
dipelgjari oleh siswa bahkan merupakan pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan
dan menakutkan bagi sebagian besar siswa.Sehingga matematika menjadi momok
bagi para siswa dan pelajaran paling tidak di sukai siswa.Reseffendi (1984: 15),
mengemukakan bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya
merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, atau bahkan paling dibenci.

Kebanyakan siswa tidak menyukai pelgjaran matematika, karena mereka
memandang matematika sebagali pelgjaran yang paling sulit.Penyebab dari
kesulitan belgjar siswa bisa berasal dari faktor guru, lingkungan dan bisa juga
berasal dari siswa itu sendiri.Salah satu penyebab kesulitan belgjar siswa yang

muncul dari guru adalah ketidaktepatan pendekatan pengajaran yang dilakukan



oleh guru.Kebanyakan guru mengajar masih menggunakan pendekatan
konvensional.Siswa hanya menerima materi sebatas yang diberikan sehingga
siswa cenderung pasif dan keaktifan siswa kurang diperhatikan.Hal ini yang
menyebabkan rendahnya kreativitas siswa dalam belajar matematika karena
mereka tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada pada
diri mereka.

Martin (dalam H. Rostina Sundayana, 2015: 2), mengemukakan bahwa
meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun
setiap orang harus mempelgjarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan
masalah sehari-hari.Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi,
penggunaan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,penggunaan pengetahuan
tentang menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta
menggunakan hubungan-hubungan yang ada. Secara garis besar menurut
Suryabrata (dalam Nyayu Khodijah, 2014: 58), menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu : (1) faktor yang
berasal dari dalam diri pembelajar yang meliputi faktor-faktor fisiologis dan
faktor-faktor psikologis, (2) faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelgjar
yamg meliputi faktorfaktor sosial dan faktor-faktor non-sosial. Adapun beberapa
faktor yang mempengaruhi belajar menurut Muhibbin (2008: 144), yaitu minat
yang merupakan kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, dan
motivasi yaitu dorongan terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya.Sehingga minat dan motivasi belajar dapat mempengaruhi siswa

menyukai dan tidak menyukai matematika.



SMP Gajah Mada merupakan salah satu SMP Swasta ada di Sumatera
Utara Dalam pembelajaran matematika di sekolah, siswa menganggap bahwa
pelajaran matematika berbeda dengan pelajaran lainnya.Pelgjaran matematika
mempunyai kesulitan dan kerumitan tersendiri.Sehingga bagi siswa, pelajaran
matematika digambarkan sebagai pelajaran yang paling menyeramkan dan sulit
untuk dipelajari.

Siswa SMP Gajah Mada masih menganggap matematika adalah pelajaran
yang rumit.Banyak siswa yang memilih untuk menyontek hasil pekerjaan teman
dari pada mengerjakan dengan hasil kemampuan sendiri dengan alasan tidak ingin
berusaha dalam mencari jawaban yang memang memerlukan ketelitian dan
kecermatan dalam penyelesaiannya.Dari hal tersebut, kita bisa melihat bahwa
minat belgjar siswa terhadap matematika masih sangat kurang. Sebagaimana yang
telah dijelaskan di atas, bahwa minat merupakan suatu kecenderungan perasaan
seseorang yang senang terhadap sesuatu, apabila seorang senang terhadap sesuatu
maka ia akan berusaha untuk mendapatkannya. Demikian pula minat siswa
terhadap pelajaran matematika, apabila siswa mempunyai minat belajar terhadap
matematika maka siswa pun akan tekun mempelajari mata pelajaran tersebut yang
akhirnya prestasi akan tercapai dengan memuaskan. Berdasarkan permasalahan di
atas, kita dapat melihat bahwa ada beberapa faktor penyebab sisva menyukai atau
tidak menyukai matematika. Sehingga peneliti ingin mengetahui langsung
kegiatan pembelgjaran yang terjadi dan ingin membandingkan dengan keadaan
siswa sebenarnya dengan melakukan penelitian di SMP Gajah Mada, dengan judul

penelitian adalah



"ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
BELAJAR MATEMATIKA SISWA SMP GAJAH MADA MEDAN T.A

2017/2018 “

B. Indentifikas M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi kegiatan pembelajaran, sebagai berikut :
1. Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika.
2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa.

3. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika.

C. Batasan M asalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah jelas, maka dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui masalah yang bersumber dari siswa itu
sendiri, yaitu analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belgjar Matematika

Pada Siswa SMP Gajah Mada Medan T.P 2017/2018

D. Rumusan M asalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar Matematika siswa kelas
VIII-A semester ganjil SMP Gajah Mada Medan Tahun Pelgjaran

2017/2018.



Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui, faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar
Matematika siswa kelas VIII-A semester ganjil SMP Gajah Mada Medan

Tahun Pelgjaran 2017/2018.

M anfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi guru, memberikan informasi kepada guru faktor apa sga yang
mempengaruhi minat belajar matematika siswa kelas VIII-A semester
ganjil SMP Gajah Mada Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Bagi siswa, dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa sehingga
tujuan belgjar matematika dapat tercapal dengan hasil yang memuaskan.
Bagi peneliti, untuk mengetahui sejauh mana minat belajar matematika
siswa dan bermanfaat sebagai bahan kajian yang relavan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pengertian Analisis Faktor

Analisis merupakan kata serapan dari bahasa inggris yaitu analisys. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 111, analisis adalah “(1) penelitian suatu
peristiwva atau kejadian (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya (sebab-musabab,duduk perkaranya, dsb); (2) penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan; (3) penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk
mengetahui zat bagiannya, dsb.

Menurut Bloom (2009: 40) Analisis menguraikan pengetahuan kebagian-
bagiannya dan menunjukkan hubungan diantara bagian bagian tersebut. Dan
membedakan fakta dari interprestasi, data dari kesimpulan, dan menganalisis
struktur dasar, bagian-bagian, hubungan antara. Dalam hal ini diharapkan
menunjukkan hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara membandingkan
gagasan tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah dipelgjari.

Menurut Nugroho (2011:112) analisis faktor merupakan suatu perluasan
dari analisis komponen utama dimana pada analisis komponen utama dimana
pada analisis faktor dilakukan ketergantungan terhadap semua variabel yang di

analisis. Pada analisis faktor semua variabel dianggap memiliki peranan sama
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sehingga struktur hubungan yang menyeluruh antara variabel haruslah
diperhatikan.

Menurut riduwan, Rusyana dan Enas (2011: 143) menyatakan bahwa
Analisis faktor berguna untuk mengetahui faktor mana yang unggul atau yang
dominan dari beberapa variabel yang akan dipilih. Dapat juga membedakan
variabel prioritas yang diranking berdasarkan hasil analisis tersebui.

Menurut buku Wahana komputer (2011:217) menjelaskan bahwa analisis
faktor merupakan teknik untuk mengidentifikasi variabel atau faktor yang
memiliki pola hubungan tertentu dalam sebuah kelompok variabel. Secara
umum analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasi sejumlah faktor atau
variabel yang memiliki karakter yang sama. Dengan demikian, anda dapat
membuang atau menyertakan beberapa variabel yang memiliki korelasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa analisis faktor
merupakan teknik atau metode untuk menguraikan atau mengukur
variabel/faktor kebagian-bagian yang lebih rinci yang memiliki pola hubungan
dengan kriteria tertentu dalam sebuah kelompok variabel sehingga kita dapat

mengetahui faktor mana yang unggul atau dominan.

2. Pengertian Belajar Matematika

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 7) mengatakan bahwa belgjar
pada hakikatnya merupakan hasil dari proses interaksi antara individu dengan
lingkungan sekitarnya. Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (2006:7)
mengemukakan belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang komplek.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.
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Slameto (2003:2) mengatakan belgjar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Oemar Hamalik (2003:55) bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan
dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan belajar bukan hanya mengingat
tetapi mencakup kegiatan yang lebih luas yaitu mengalami.

Menurut Djamarah (2008:13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, efektif, dan psikomotorik.

Kemudian menurut J. Bruner , belgjar tidak untuk merubah tingkah laku
seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa
sehingga siswa bisa belgjar lebih banyak dan mudah. Sebab itu Bruner
mempunyai pendapat alangkah baiknya bila sekolah dapat menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan
siswa dalam mata pelgaran tertentu. Didalam proses belgjar Bruner
mementingkan partisipasi aktif dari setiap siswa, dan mengenalnya dengan baik
adanya perbedaan kemampuan untuk meningkatkan proses belajar perlu
lingkungan yang dinamakan discovery learning envirotment ialah lingkungan
dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, pertemuan — pertemuan baru yang
belum dikenal atau pengertian mirip dengan yang sudah diketahui. Dalam tiap

lingkungan selalu ada bermacam macam masalah, hubungan-hubungan dan



12

hambatan yang dihayati oleh siswa secara berbeda — beda pada usia yang
berbeda pula.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat diterangkan bahwa belgjar
adalah suatu proses alami yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan baik pada pengetahuan, tindakan dan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Cockroft mengemukakan matematika sangat dibutuhkan dan berguna
dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan dan industri, dan karena
matematika itu menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat dan tidak
ambisius serta berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan dan memprediksi.
Matematika mencapai kekuatannya melalui simbol-simbolnya, tata bahasa dan
kaidah bahasa (syntax) pada dirinya, serta mengembangkan pola berpikir kritis,
aksiomatik, logis, dan deduktif.

Hakikatnya belajar matematika adalah suatu aktifitas mental untuk
memahami arti dan hubungan — hubungan serta simbol — simbol kemudian
diterapkannya pada situasi nyata. Schoenfeld (1985) mendefinisikan bahwa
belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya
dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah.

Belgjar matematika terdiri dari dua kata yaitu belgjar dan matematika.
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
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3. Pengertian Minat Belajar

Minat menurut Muhibbin Syah (2008: 151), adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.Minat
merupakan salah satu faktor internal siswa yang termasuk psikologis yang dapat
mempengaruhi  kuantitas dan kualitas perolehan pembelgjaran siswa Winkel
(1996: 105), memberikan rumusan bahwa minat adalah kecenderungan subjek
yang mantap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan
tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu.Hal ini sependapat dengan
yang dikemukakan oleh Slameto (1995: 57), bahwa minat adalah kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.Kegiatan
yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa
senang. Jika ada siswa yang kurang berminat terhadap belajar, maka diusahakan
agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal
yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran
yangdipelgjari.

Slameto (1995: 180), minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, maka semakin besar minat yang akan tumbuh. Suatu minat
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas siswa yang memiliki minat terhadap
subjek tersebut.

Minat terhadap sesuatu dipelgjari dan mempengaruhi terhadap belgjar

selanjutnya serta mempengaruhi  penerimaan minat-minat  baru.Jadi, minat
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terhadap sesuatu merupakan hasil belgjar dan menyokong belajar selanjutnya.
Minat memegang peranan penting dalam proses belajar mengagjar, karena bila
bahan pelgjaran yang dipelgjari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya. Selain itu juga, minat sangat berpengaruh
terhadap belgjar, sebab bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswva, maka siswatidak akan belgjar dengan sebaik-baiknya. Karena tidak
ada daya tarik baginya (Slameto, 1995: 57).Kondisi belajar mengajar yang
efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar.

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belgjar sebabdengan minat
seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.Dari beberapa pendapat para ahli di
atas, maka dapat dissmpulan bahwa, minat adalah keterlibatan sepenuhnya
seseorang dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk
memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang ilmu pengetahuan
dan mencapai pemahaman tentang ilmu pengatahuan yang dituntutnya.

Faktor faktor yang mempengaruhi minat belgjar siswa diantaranya :

1. Motivasi

2. Belgar

3. Bahan pelajaran dan sikap guru
4. Keluarga

5. Teman bergaul

6. Lingkungan

7. Cita—cita
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8. Bakat
9. Hobi
10. Fasilitas atau sarana dan prasarana
4. Indikator Minat Belajar Siswa
Kelima indikator ini diturunkan dari indikator minat belgjar dalam PTK.
Kemudian sub indikator diturunkun dari indikator terjadinya minat belajar.
Tabe 2.1

Indikator —indikator minat siswa

Variabel I ndikator Sub I ndikator
Minat 1. Rajin dalam belgjar a Konsentrasi siswa saat
Belgjar

mengikuti palajaran
matematika di sekolah

b. Perasaan siswasaat mengikuti
pelajaran matematika

2. Tekun dalam belajar a Perhatian saat mengikuti
pelajaran matematika
b. Kesadaran siswa untuk

bertanya
3. Rapi dalam a. Mencatat materi yang
mengerjakan tugas diberikan dibuku tulis dengan
rapi

b. Konsentrasi siswa saat
mengikuti palajaran
matematika di rumah

4. Memiliki jadwal a Kesadaran siswa untuk
belajar mengisi waktu luang
b. Kesadaran untuk mengikuti les

pelajaran matematika
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5. Disiplin dalam a. Menjagaketertiban dalam
belajar belajar

b. Mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh

(1) Raindalam belgjar

Menurut Kridalaksana bahwa: “Rajin adalah berusaha dengan giat dalam
mencapa sesuatu”. Ahli lain menyatakan bahwa: “Rajin adalah seseorang yang
suka bekerja keras dan terus-menerus’. Dari pendapat ahli tersebut diatas, maka
yang dimaksud dengan rgjin adalah seseorang yang selalu berusaha dengan giat

secara terus-menerus di dalam belajarnya.

(2) Tekun dalam belagjar

Dalam buku Psikologi Pendidikan dijelaskan bahwa “Tekun adalah
seseorang yang sungguh-sungguh dalam belajar”. Ahli lain menyatakan bahwa:
“Ketekunan adalah orang yang betul-betul berkeras hati dalam mengerjakan

sesuatu yang menjadi tujuannya’.

Dari pendapat ahli tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan ketekunan
adalah seseorang yang bersungguh-sungguh didalam belajar, demi tercapainya

tujuan belgjar yang diharapkan.

(3 Rapi dalam mengerjakan tugas

Menurut Sunartana menyatakan bahwa:* Rapi adalah bersih ataupun teratur
dalam mengerjakannya’ .Ahli lain menyatakan bahwa: “Rapi adalah baik,

teratur, bersih dalam mengerjakan sesuatu yang menjadi tanggung jawab” .
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Dari pendapat para ahli tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan rapi
dalam mengerjakan tugas adalah siswa yang bersih, teratur dalam mengerjakan

tugas pelajaran yang diberikan.

(4) Memiliki jadwal belgjar

Jadwal belgjar adalah: “Daftar pembagian jadwal belajar’. Berdasarkan
pendapat ahli tersebut diatas maka yang dimaksud dengan memiliki jadwal
belajar adalah siswa memiliki pembagian waktu belgjar berdasarkan urutan

pelajaran di sekolahnya masing-masing.

(5) Disiplin dalam belajar

Dalam buku Pemahaman individu 1 dijelaskan bahwa: “Disiplin adalah
kepatuhan didalam menaati peraturan yang ada’. Ahli lain menyatakan bahwa:
“Disiplin  adalah kepatuhan didalam mengikuti aturan-aturan didalam
belajar”. Dari pendapat ahli tersebut, maka yang dimaksud dengan disiplin
dalam belgjar adalah ketaatan dan kepatuhan siswa didalam mengikuti aturan

belajar khususnya dalam bidang mekanikal di sekolah atau di luar sekolah.

5. Kerangka K onseptual
Proses belgjar yang dilakukan disekolah menentukan minat dalam dua
pihak, yaitu guru dan siswa. Dimana guru sebaga fasilitator harus mampu
mempersigpkan segala hal yang dibutuhkan oleh siswa, sedangkan siswa
dituntut untuk mampu menerima dan menyerap apa yang telah diberikan oleh

guru. Guru sebagai pendidik seharusnya dapat mendorong siswa untuk minat
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dalam belgjar. Guru harus mempunyai cara menumbuhkan minat siswa dalam
belgjar.

Minat siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan
memiliki minat apabila ditemukan ciri-ciri seperti : selalu rajin dalam belgjar,

terlihat tekun dalam proses belajar, mengerjakan tugas dengan rapi.

C. Hipotesis
Dari kerangka teoritis akan di ajukan hipotesis penelitian:

11. Ada pengaruh antara rajin dalam belajar dengan minat belgjar matematika
pada sisvakelas VIl semester 1 SMP Gajah Mada Medan T.P 2017/2018

12. Ada pengaruh antara Tekun dalam belajar dengan minat belajar matematika
pada sisvakelas VIl semester 1 SMP Gajah Mada Medan T.P 2017/2018

13. Ada pengaruh antara Rapi dalam mengerjakan tugas dengan minat belgjar
matematika pada siswa kelas V111 semester 1 SMP Gajah Mada Medan T.P
2017/2018

14. Ada pengaruh antara memiliki jadwal belajar dengan minat belgjar
matematika pada siswa kelas V111 semester 1 SMP Gajah Mada Medan T.P
2017/2018

15. Ada pengaruh antara Disiplin dalam belgjar dengan minat belgjar
matematika pada siswa kelas V111 semester 1 SMP Gajah Mada Medan T.P

2017/2018
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16. Ada pengaruh antara rgjin dalam belgjar, tekun dalam belgjar, rapi dalam
mengerjakan tugas, memiliki jadwal belgjar, disiplin dalam belajar dengan

minat belajar matematika siswa.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas Penelitian dan Waktu
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Gajah Mada Medan yang
beralamat jIn. H.M. Said No.19 Medan
2. Waktu Pendlitian
Waktu Pelaksanaan penelitian pada tahun pelajaran 2017/2018 yaitu dari

21 9d 25 Agustus 2017.

B. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Menurut Sudjana (2000:6) menyatakan “populasi adalah semua nilai
yang mungkin, baik hasil menghitung atau pengukuran kualitatif dan kuantitatif
mengenal karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan
jelas dan ingin dipelgjari sifat-sifatnya’. Menurut Arikunto (2006:131) Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian.
Di dalam penelitian yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII SMP
Gajah Mada Medan Tahun Pelgjaran 2017/2018.
2. Sampel Penelitian
Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2009:118) berpendapat
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bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara
proporsional sehingga tiap-tiap kelas dapat terwakili maka untuk mengambil
seluruh jumlah sampel dari seluruh populasi, penulis menggunakan rumus yang
di kemukakan oleh Akdon (2005:107)

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas
VIl SMP Ggah Mada Medan tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 33
orang.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:60) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian ditarik kesimpulan.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
timbulnya variabel terkait.

Variabel bebas (X) adalah faktot-faktor yang mempengaruhi minat
belajar matematika siswa yang terdiri dari 5 variabel yaitu rgjin dalam belgjar,
tekun dalam belgjar, Rapi dalam mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belgjar,
Disiplin dalam belagjar.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini pengumpulan data dapat menggunakan alat

pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian inji disusun berupa angket.



1. Instrumen angket atau kursioner
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Menurut Suharsimi (2010:194) instrumen angket atau kursioner yaitu sgjumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam

arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Dari pengertian di atas

diketahui

bahwa angket adalah suatu cara pengumpulan

menyampaikan suatu daftar pertanyaan tentang hal-hal yang diteliti.

Jenis angket terdiri dari :

informasi  dengan

a. Angket terbuka yaitu kuesioner dimana responden diberi kebebasan

memberikan jawaban sesuai kehendak dan keinginannya,

b. Angket tertutup yaitu kuesioner dimana pertanyaan yang dituliskan lalu

disediakan jawaban pilihan sehingga responden tinggal memilih satu

jawaban yang telah disediakan.

Tabel. 3.1

Kisi —kisi minat siswa

Variabel | Indikator Sub Indikator Butir Jumlah
Soal Butir
Soal
Minat 1.Rgjin Dalam ja Konsentrasi siswasaat | 3,9,13,16,17 7
Belajar Belajar mengikuti palajaran
matematika di sekolah
b. Perasaan siswa saat 21,20
mengikuti pelajaran
matematika
2.Tekun Dalam |a.Perhatian saat 1,2, 6
Belajar mengikuti pelajaran
matematika
b. Kesadaran siswva untuk | 5,6,8,26

bertanya
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3.Rapi Dalam |a. Mencatat materi yang | 25,30
Mengerjakan | yiberikan dibuku tulis
Tugas
dengan rapi
b. Kerapian siswa saat
beljar matematikadi | 111218
rumah
4. Memiliki a. Kesadaran siswa
Jadwal . 22,28,29
. untuk mengisi waktu
Belgjar
luang
b. Kesadaran untuk 23,24
mengikuti les
pelajaran matematika
5. Disiplin a. Menjaga ketertiban 19,27
Dalam .
Belajar dalam belgjar
b. Mengerjakan tugas 7,10,12,14
dengan sungguh-
sungguh

Kelima indikator diatas diturunkan dari indikator minat belgjar dalam

PTK pada halaman . kemudian sub indikator diturunkan dari indikator terjadinya

minat belajar pada setting kelas di halaman. Untuk memperoleh data tentang

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat belgjar matematika siswa

digunakan angket terstruktur yang akan disebarkan kepada sampel yaitu siswa

yang diuraikan dalam bentuk definisi operasional yang kemudian digjabarkan

sesuai dengan komponen-komponennya. Dalam angket ini tidak ada jawaban

benar atau salah, maka jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Setiap nomor mempunyai jawaban 1,2,3,4, dan 5
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Dimana:

1. Selalu (SL)

2. Sering (SR)

3. Kadang — kadang (KD)
4. Jarang (J)

5. Tidak Pernah (TP)

Sedangkan pemberian skor untuk setiagp jawaban angket nilai yang
diberikan yaitu untuk jawab Selalu dengan skor 5, Sering dengan skor 4,
Kadang-kadang dengan skor 3, Jarang dengan skor 2, Tidak pernah dengan skor
1

Tabe 3.2

M odd Kualifikas Jawaban Angket |tem Positif

Jawaban Skor Positif K eterangan
A 5 Selalu
B 4 Sering
C 3 Kadang-kadang
D 2 Jarang
E 1 Tidak Pernah

Data kemampuan analisis siswa diperoleh dari dokumentasi angket analisis
faktor yang dilakukan terhadap siswa yang menjadi sampel penelitian yang

terdiri dari 33 orang siswa.
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2. Instrumen Dokumentas Angket

Instrumen dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — hal atau
variabel yang berupa catatan atau transkip angket. Teknik ini digunakan untuk
mengungkapkan data tentang analisis faktor yang mempengaruhi minat belajar
matematika siswa.

Untuk kebenaran angket belum digunakan sebagai alat pengumpulan data
terlebih dahulu dilakukan uji validitas angket dan reabilitas angket.
a. Validitas Angket

Menurut Suherman (2003:102) suatu alat evaluasi disebut valid apabila
suatu alat tersebut mampu mengevaluasi apa yang harus di evaluasi itu. Dalam
melaksakan fungsinya. Uji validitas di gunakan rumus alpha memakai angka kast

(rawscore) dalam suherman (2003:115) yaitu :

L nIXY-EXEY)
xy —
J (nZX2 =@ X)) IY2(E X))

Keterangan: r,, = Koefisien korelasi dari simpangan}, X
»X = Jumlah variabel x
2. Y  =Jumlah variabd y
Y. XY = Jumlah perkalian variabel x dengan variabel y
n = Jumlah sampel
Untuk mengetahui valid atau tidak butir angket dibandingkan dengan
harga 11y g dan repe; Yang diambil dari tabel kritik koefisien product moment
dengan taraf nyata a« = 0,05 dan dergat kebebasan df = (n-2). Butir angket

dlkatakan Va“d J|ka rhitung > Ttabel -
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Tabel 3.3

Klasifikas Koefisen Validitas

Nilai 7, Interprestas
090 < r,, <100 Sangat Tinggi
0,70 < 1, < 0,90 Tinggi
040 < r,, <070 Sedang
020 < r,, <040 Rendah
000 < r,, <020 Sangat Rendah

Ty < 0,00 Tidak Valid

Azwar (2005:153) mengemukakan bahwa semua item yang mencapai
koefisien korelasi lebih besar dari pada 0,30 di anggap sebagai item yang
memuaskan. Apabila jumlah item yang lolos tidak mencukupi jumlah yang
diinginkan, kita dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas
kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 misalnya sehingga jumlah item yang diinginkan
dapat tercapai. Hal yang sangat tidak disarankan adalah jika menurunkan batas
kriteria koefisien korelasi dibawah 0,20.

Untuk penelitian pendidikan,taraf signifikan yang digunakan adalah taraf
signifikan 5%. Pada analisis ini menggunakan taraf signifikan 5%. Jka
Thitung < Teaper Maka soal tersebut tidak valid dan jikaryipyng = Traper Maka
soal tersebut valid.

Hasil uji validitas instrumen analisis faktor yang telah dilakukan terhadap
33 responden yang menjadi sampel dengan menggunakan SPSS, dapat dilihat

pada tabel dibawah ini (correlation)



b. Uji Reliabilitas Angket
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Menurut Suherman (2003:131) suatu alat ukur atas aat evaluasi

dimaksud sebagai suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama. Dalam

buku Suherman (2003:153) namun yang digunakan untuk mencari koefisien

reliabilitas bentuk uraian dikenal dengan rumus alpha:

- ()2
£ V| o,

Keterangan: r;; = Koefisien korelasi

)

k = Banyaknya Butir Pernyataan

0% = Varians skor total

Y 0,? = Jumlah varians skor setiap item

Dimana:

oy = atau

Tabel 3.5

o

n

Interprestas Nilai Koefisen Korelas

2 Ey)?
_ Xy =

Nilai K oefisien Korelas Interprestas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup Tinggi
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah
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Adapun uji reliabilitas dari 30 butir soal angket adalah sebagai berikut :
Tabel 3.6

Reliabilitas Angket

Cronbach's Alpha N of ltems

,890 30

Berdasarkan tabel di atas hasil uji reliabilitas angket adalah 0,890 dan
reliabilitas angket dikategorikan sangat tinggi. Dengan melihat hasil tersebut
diperoleh nilai reliabilitas angket atau r;; Yyaitu sebesar 0,890. Maka dapat
disimpulkan bahwa ;> 1145 dan memenuhi kriteria reliabilitas penelitian
karenar,, terletak padainterval 0,60 < r;;< 0,80 maka reliabilitas penelitian ini
termasuk kedalam kategori sedang. Perhitungan reliabilitas terlampir pada
lampiran 6.

E. Teknik AnalissData

Menurut Sudjana (2003:23) teknik analisa data merupakan cara untuk
mengolah data agar dapat disgjikan informasi dari penelitian yang telah
dilaksanakan agar data yang diteliti memberikan gambaran tentang fenomena
yang diteliti maka analisa data penelitian ini adalah analisis perhitungan statistik:
1. Uji Normalitas

Berfungsi untuk mengetahui apakah data berdistribusi atau tidak, hal ini
sebagal persyarat digunakannya analisis parametrik. Berikut ini langkah-langkah
analisis parametik :

a. TulisHO : sampel yang berasal dari distribusi normal.

b. Data mentah diubah kedalam bentuk distribusi normal z; = x"i_f
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c. Untuk tiap bilangan baku ini kemudian dihitung peluang F(z;)) <P < (Z <
z; dengan F(z;) adalah proporsi.

d. Selanjutnya Z7,,Z,,...,Z, yang lebih kecil atau sama dengan Z;, jika
proporsi ini dinyatakan oleh S(z;) maka:

banyaknya Z,,Z,,...,Z,

S(z) = n
2. Analisis Faktor

Menurut Nugroho (2011:113) langkah analisis faktor adalah dengan
mendiskripsikan hubungar/korelasi antar variabel yang dianalisis dalam
beberapa kelompok. Pengelompokan variabel dilakukan dalam bentuk sel.
Dimana pada masing — masing sel terdapat variabel — variabel yang saling
berkorelasi dengan cukup kuat, namun memiliki hubungan yang lemah dengan
variabel yang memiliki komponen utama itulah faktor, setelah faktor didapatkan,
selanjutnya dimensi data akan di redukasi dengan menyatakan variabel soal
sebagai kombinasi linier sejumlah faktor. Akhirnya sejumlah faktor tersebut
mampu menjelaskan sebesar mungkin keragaman data yang dijelaskan oleh
variabel asal.

Bila suatu variabel acak x bergantung secara linier pada sejumlah variabel
acak tak teramati yaitu Fy, F, ..., F, (common faktor) dan ¢, &, ..., &, adalah
eror atau faktor spesifik. Maka analisis faktor dapat dirumuskan dalam
persamaan umum berikut :

Xg— Uy = U Fy + 1 F + o+ LB+ g
Xy — fp = Iy Fy + [oF, + -+ L Fy + &

xp _Hp = lplFl + lszz + -+ lzqu + Ep
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Atau dapat ditulis dalam notasi matriks sebagai berikut :
Xpx1 ~ Hipxt) = Lpxg)Flaxyy + l2qfg + &pxi
Dengan: u, = rata—ratavariabel i
g; = faktor spesifik ke —i
F; = common faktor ke —j
L;;j=loading dari variabel ke — 1 padafaktor ke- j
L = matriks faktor loading
i =123, ..,p
j =123, ...,q
Menurut Sudjana ( 2005:279-280) secara umum untuk menguji
independen antara dua faktor pada hakikatnya sulit diuji secara eksak. Oleh
karena itu disini dijelaskan pengujian bersifat pendekatan. Untuk ini diperlukan
frekuensi teoritik atau banyak gejala yang diharapkan terjadi yang disini akan
dinyatakan dengan E;; = mw:—n‘”)
Dengan: n;, =jumlah bariske—i
ny;= jumlah bariske — |
Statistik digunakan untuk menguiji hipotesis di atas adalah :

v — w2 _1(0; — Eyj)?
E

ij
Tolak H, jika Xz(l—a),{(B—l)(K—l)} dalam taraf nyata = a dan dergjat
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat yaitu = (B-1)(K-1). Dalam hal

lainnya kita terima hipotesis lainnya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Pendlitian

Data yang dikumpulkan adalah tentang hasil penelitian siswa dengan
judul Analisis faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika pada siswa
SMP Gajah Mada Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. Adapun pengumpulan data
dilakukan dengan mencari nilai analisis faktor yang mempengaruhi minat belajar

matematika siswa. Berikut ini ditampilkan perhitungan statistik dasar kelima data

variabel :
Tabd 4.1
Statistik Dasar
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Rajin_Dalam
] 33 6 20 439 13,30 3,644 13,280
_Belajar
Tekun_Dala
33 6 18 377 11,42 2,948 8,689
m_Belajar
Rapi_Dalam_
Mengerjakan 33 15 29 689 20,88 3,647 13,297
_Tugas
Memiliki_Jad
33 17 36 864 26,18 5,807 33,716
wal_Belajar
Disiplin_Dala
) 33 9 28 670 20,30 5,277 27,843
m_Belajar
Valid N
o 33
(listwise)

Data tabel diatas dapat kita simpulkan untuk variabel yang memiliki nilai
yang paling minimum adalah Rajin dalam belgjar dan Tekun dalam belgjar
sebesar 6. Variabel yang memiliki nilai yang paling maximum adalah variabel

memiliki jadwal belajar adalah 36, variabel yang memiliki jumlah yang tertinggi
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adalah memiliki jadwal belajar sebesar 864, variabel yang memiliki rata rata
tertinggi adalah memiliki jadwal belgjar 26,18 , variabel yang memiliki standar
deviasi tertinggi adalah memiliki jadwal belgar sebesar 5,807 dan yang

memiliki nilai varian tertinggi adalah memiliki jadwal belajar sebesar 33.716

B. Penguji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas variabel (X) Rajin dalam belgjar, Tekun dalam belajar,
Rapi dalam mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belgjar, Disiplin dalam belajar
dengan menggunakan SPSS. Adapun uji normalitas dari variabel Rgjin dalam
belajar adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2

Normalitas Tentang Rajin dalam belaj ar

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Rajin ,139 33 ,104 ,960 33 ,267

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas angket adalah 0,104
sehingga distribusi normal. Adapun kurva uji normalitas dari variabel Rajin dalam

belajar adalah sebagai berikut;
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Normal Q-Q Plot of Rajin

Expected Normal

T T T T T
2 10 15 20 25

Observed Value

Gambar 4.1 Hubungan Linier Rajin dalam belajar
Suatu data dikatakan berdistribusi normal harus memiliki syarat di
antaranya:
a. Jika ada menyebar mengikuti arah sebuah kurva, maka data
tersebut berdistribusi normal, sedangkan
b. Jika data menyeba tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data
tersebut tidak berdistribusi normal.
Dari gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa data menyebar mengikuti
kurva, ini berarti dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal.
Adapun uji normalitas dari variabel Tekun dalam belajar adalah sebagai

berikut :



Normalitas Tentang Tekun Dalam Belajar

Tabel 4.3
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tekun ,103 33 ,200° 977 33 ,698

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas angket adalah 0,200

sehingga distribusi normal. Adapun kurva uji normalitas dari variabel Tekun

dalam belgjar adalah sebagai berikut:

Normal Q-Q Plot of Tekun

3

Expected Normal
T

2=

Gambar 4.2 Hubungan Linier Tekun dalam belajar

Observed Value

20
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Dari gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa data menyebar mengikuti

kurva, ini berarti dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal.

Adapun uji normalitas dari variabel Rapi dalam mengerjakan tugas adalah

sebagal berikut :

Tabel 4.4

Normalitas Tentang Rapi Dalam M engerjakan Tugas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Rapi_Mengerjakan .
,123 33 ,200 ,952 33 ,150

_tugas

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas angket adalah 0,200 sehingga

distribusi normal. Adapun kurva uji normalitas dari variabel Rapi dalam

mengerjakan tugas adalah sebagai berikut :



Expected Normal

-2

Normal Q-Q Plot of Rapi_Mengerjakan_tugas

36

0=

Observed Value

T
20

25

30

Gambar 4.3 Hubungan Linier Rapi dalam mengerjakan tugas

Dari gambar 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa data menyebar

mengikuti kurva, ini berarti dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal.

Adapun uji normalitas dari variabel Tekun dalam belajar adalah sebagai

berikut :

Tabel 4.5
Normalitas Tentang M emiliki Jadwal Belajar

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Memiliki_Jadwal_
) ,131 33 ,160 ,947 33 ,108
Belajar

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas angket adalah 0,160 sehingga
distribusi normal. Adapun kurva uji normalitas dari variabel Memiliki jadwal

belajar adalah sebagai berikut :

Normal Q-Q Plot of Memiliki_Jadwal_Belajar

Expected Normal

-24

[ | I T T T
13 0 25 30 3 40

Observed Value

Gambar 4.4 Hubungan Linier Memiliki jadwal belajar
Dari gambar 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa data menyebar
mengikuti kurva, ini berarti dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal.
Adapun uji normalitas dari variabel Disiplin dalam belgjar adalah sebagai
berikut :



Tabel 4.6

Normalitas Tentang Disiplin Dalam Belajar

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Disiplin_Dalam_
) ,141 33 ,093 ,952 33 ,155
Belajar

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas angket adalah 0,093 sehingga

distribusi normal. Adapun kurva uji normalitas dari variabel Disiplin dalam

belajar adalah sebagai berikut :

Normal Q-Q Plot of Disiplin_Dalam_Belajar

7

Expected Normal

T T
15 20

Observed Value

25 30

Gambar 4.4 Hubungan Linier Memiliki jadwal belajar

Dari gambar 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa data menyebar

mengikuti kurva, ini berarti dari data penelitian ini adalah berdistribusi normal.
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Secara keseluruhan data — data yang telah diuji pada tabel di atas semua
data berdistribusi normal sehingga.
2. Uji Analisis Faktor

Menurut Johanson dan Wichern (2002) tujuan dari analisis faktor adalah
untuk menggambarkan hubungan hubungan kovarian antara beberapa variabel
yang mendasari tetapi tidak teramati , kuantitas rendom yang disebut faktor .
berdasarkan analisis pada beberapa variabel — variabel penelitian yang saling
interpendensi mempengaruhi minat belajar matematika, maka uji KMO maing

masing variabel di tampilkan padatabel 4.7 dibawah ini .

Tabel 4.7

Nilai KM O and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,872
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 89,272
df 10

Sig.
,000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nila KMO MSA antara
variabel sebesar 0,872 sehingga analisa bisa dilanjutkan. Artinya masing —
masing variabel secara interdependensi (berdiri sendiri) secara signifikan
berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa SMP Gajah Mada

Oleh karena masing — masing variabel signifikan berpengaruh terhadap
minat belajar matematika siswa, maka analisis dilanjutkan sebagaimana hasilnya

di tampilkan padatabel 4.8 dibawah ini.



Tabel 4.8

Nilai Anti-lmage Matrices
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Rajin_Dalam_ | Tekun_Dalam | Rapi_Dalam_Menger | Memiliki_Jadwal_ | Disiplin_Dalam
Belajar _Belajar jakan_Tugas Belajar _Belajar
Anti-  Rajin_Dalam_Belajar ,525 -,119 -,034 -,134 -,012
image Tekun_Dalam_Belajar -,119 ,367 -,123 -,030 -,113
Covar Rapi_Dalam_Mengerjakan_Tu
iance -,034 -,123 424 -,058 -,105
gas
Memiliki_Jadwal_Belajar -,134 -,030 -,058 ,400 -,141
Disiplin_Dalam_Belajar -,012 -,113 -,105 -,141 ,338
Anti-  Rajin_Dalam_Belajar ,893° -,271 -,072 -,293 -,030
image Tekun_Dalam_Belajar -,271 ,865° -,312 -,080 -,321
Correl Rapi_Dalam_Mengerjakan_Tu
ation -,072 -,312 ,892° -,142 -,278
gas
Memiliki_Jadwal_Belajar -,293 -,080 -,142 ,867° -,385
Disiplin_Dalam_Belajar -,030 -,321 -,278 -,385 ,849°%

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Kita lihat tabel di atas menunjukkan nilai Anti-image Matrices rata-rata

memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat belajar matematika siswa. Ada

lima variabel yang efektif dalam pembelgjaran yaitu variabel Rajin dalam belgjar

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat belajar matematika siswva sebesar

0,893, variabel Tekun dalam belajar memiliki pengaruh besar 0,865, variabel

Rapi dalam mengerjakan tugas memiliki pengaruh sebesar 0,892, variabel

memiliki jadwal belajar memiliki pengaruh sebesar 0,867, dan variabel Disiplin

dalam belgjar memiliki pengaruh sebesar 0,849 yang berarti cukup efektif.
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Tabel 4.9

Nilai Communalities

Initial Extraction
Rajin_Dalam_Belajar 1,000 ,615
Tekun_Dalam_Belajar 1,000 , 759
Rapi_Dalam_Mengerjakan_Tugas 1,000 ,708
Memiliki_Jadwal_Belajar 1,000 , 728
Disiplin_Dalam_Belajar 1,000 174

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan tabel di atas nilai selalu menunjukkan nilai yang positif. Yang
berarti kelima variabel benar benar memberikan dampak positif dalam
mempengaruhi minat belajar matematika siswa yaitu variabel Rajin dalambelajar
memiliki nilai sebesar 0,615, variabel Tekun dalam belajar memiliki nilai
sebesar 0,759, variabel Rapi dalam mengerjakan tugas memiliki nilai sebesar
0,708, variabel Memiliki jadwal belajar memiliki nilai sebesar 0,728, variabel
Disiplin dalam belajar memiliki nilai sebesar 0,774.

Tabel 4.10

Nilai Total Varience Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 3,584 71,684 71,684 3,584 71,684 71,684
2 ,494 9,882 81,566
3 ,383 7,660 89,226
4 ,302 6,033 95,258
5 ,237 4,742 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan dari tabel di atas kita dapat ketahui nilai total variance
explainednya yang terdiri dari satu nilai yang memiliki nilai yang efektif dalam
pembelgjaran. Yang pertama nilai initial eigenvalues dari komponen Rgjin
dalam belgjar sebesar 3,584, komponen tekun dalam belgjar sebesar 0,494,
komponen rapi dalam mengerjakan tugas sebesar 0,383, komponen memiliki
jadwal belgjar sebesar 0,302, disiplin dalam belajar sebesar 0,237 sehingga
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jumlahnya 5 sesuai variabel yang ada. Yang kedua nilai Extraction Sums of
Squared Loadings yang berguna untuk menentukan nilai variannya yang nilainya
hanya ada pada komponen rajin dalam belagjar sebesar 3,5884

Persen dari masing masing variabel dapat kita ketahui dari tabel di atas
yang pertama nilai initial eigenvalues pada nilai % of Variance dari komponen
Rajin dalam belajar sebesar 71.684, komponen Tekun dalam belajar sebesar
81.566, komponen Rapi dalam mengerjakan tugas sebesar 89.226, komponen
memiliki jadwal belgjar sebesar 95.258, komponen disiplin dalam belgjar
sebesar 100.000 dari hasil tersebut nilai disiplin lebih besar, maka komponen
disiplin dalam belajar lebih mempngaruhi dalam minat belajar matematika siswa
sebesar100.000

Scree Plot

Eigenvalue
(%]
1

T T T T T
1 2 3 4 5

Component Number

Gambar 4.6 Hubungan Linier Rajin Dalam Belajar, Tekun Dalam Belajar,
Rapi Dalam M engerjakan Tugas, M emiliki Jadwal Belajar dan Disiplin
Dalam Belajar

Dasarkan grafik di atas menunjukkan nilai scree plots berbentuk dua garis

pertama mempunyai kemiringan yang hampir sama sehingga terbentuk satu
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faktor. Selanjutnya kita akan mencari variabel — variabel nama saja yang berada
di faktor satu.

Tabe 4.11

Nilai Component Matrix®

Component Matrix®

Component
1
Rajin_Dalam_Belajar , 784
Tekun_Dalam_Belajar ,871
Rapi_Dalam_Mengerjakan_Tugas ,841
Memiliki_Jadwal_Belajar ,853
Disiplin_Dalam_Belajar ,880

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 1 components extracted.
Hasil nilai component matriks untuk variabel Rajin dalam belagjar ( faktor
nya adalah 0,784 ), variabel Tekun dalam belgjar (faktornya adalah 0,871),
variabel Rapi dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah 0,841), variabel
Memiliki jadwal belgjar ( faktor 1 adalah 0,853), variabel Disiplin dalam belagjar
(faktop/rnya adalah 0,880). Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel Rajin dalam belgjar, Tekun dalam belajar, Rapi dalam
mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belgjar, Disiplin dalam belajar pada faktor

pertama yang mempengarui minat belajar matematika siswa.

C. Pembahasan Hasl| Penelitian
Setelah memperoleh data hasil dari penelitian dilapangan dan pengolahan
data yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil perhitungan statistik. Analisis

data tes awal dengan menganalisis apakah setiap sampel berasal dari populasi
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yang berdistribusi normal atau tidak. Dan hasil yang didapatkan dari uji
normalitas dari semua data a berdistribusi normal sehingga data dapat diteliti
lebih lanjut.

Hasil nilai component matriks untuk variabel Rajin dalam belgjar
(faktornya adalah 0,784), variabel Tekun dalam belgjar (faktornya adalah
0,871), variabel Rapi dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah 0,841),
variabel Memiliki jadwal belgjar ( faktor 1 adalah 0,853), variabel Disiplin
dalam belagjar (faktop/rnya adalah 0,880). Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel Rajin dalam belgjar, Tekun dalam belgar, Rapi
mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belgjar, dan Disiplin dalam belajar berada
faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika siswa.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwasanya faktor yang paling utama
dalam peningkatan minat belajar matematika siswa faktor yang memiliki nilai
tertinggi yaitu variabel Disiplin dalam belgjar ( faktornya 0,880) hal ini
menunjukkan seseorang akan minat dalam belajar matematikanya jika memiliki
Disiplin yang baik. Maka perlulah para siswa untuk terus meningkatkan Disiplin
dalam belgjar dan juga perlu motivasi dari orang tua dan lingkungan sehingga
mendapatkan hasil belajar matematika optimal.

B. Keterbatasan Penelitian

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat kemapuan analisis
yang tingginya kemampuan belgjar siswa tersebut.

Walaupun telah diuraikan hasil penelitian seperti di atas, namun penulis
masih menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kelemahan dan

kekurangannya antara lain :
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. Adanya kemungkinan siswa kurang bersungguh- sungguh dalam

mengisi angket.

. Keterbatasan referensi sebagai bahan untuk kemampuan analisis yang

akan diberikan kepada siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Setelah peneliti melakukan pembahasan terhadap data-data yang diperoleh
dari hasil penelitian, maka peneliti mengambil kesimpulan yaitu :
1. Faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika adalah Rajin dalam
belgjar, Tekun dalam belajar, Rapi mengerjakan tugas, Memiliki jadwal
belgjar, Disiplin dalam belgjar.
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hipotesis penelitian, masing-
masing faktor memiliki kontribusi untuk mempengaruhi minat belajar
matematika siswa untuk variabel Rajin dalam belajar (faktornya adalah
0,784), variabel Tekun dalam belgjar (faktornya adalah 0,871), variabel
Rapi dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah 0,841), variabel
Memiliki jadwal belgjar ( faktor 1 adalah 0,853), variabel Disiplin dalam
belgjar (faktornya adalah 0,880). Faktor yang paling utama yang
mempengaruhi minat belajara matematika yang memiliki nilai tertinggi
yaitu variabel Disipilin siswa X3 sebesar 0,880.
B. Saran

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pemikiran
demi meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam pengajaran matematika
di SMP Ggjah Mada Medan. Untuk itu penulis berusaha memberikan beberapa

saran antaralain :
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1. Bagi siswa
a. Siswa hendaknya tidak menganggap sulit terhadap mata pelajaran
matematika untuk mempelajarinya
b. Siswa agar lebih memperbanyak latihan soal yang diberikan guru, dan
bertanya baik kepada guru atau teman jika belum paham materi
tersebut.
2. Bagi guru
a. Guru diharapkan selalu memberikan motivasi belajar kepada siswa agar
siswa mempunyai minat dalam belgjar matematika
3. Bagi sekolah
a. Sekolah diharapkan bisa meningkatkan hasil belgjar siswa dengan
meningkatkan mutu siswa sampai mutu pendidiknya.
b. Sekolah diharapkan bisa memperhatikan jumlah siswa tiap kelasnya
agar dalam kegiatan belgjar mengajar (KBM) bisa nyaman dan lancar.
c. Sekolah diharapkan lebih melengkapi perlengkapan media atau alat

peraga matematika
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